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Masjid merupakan salah satu organisasi nonlaba dalam bidang 
keagamaan. Sumber dana yang diperoleh oleh masjid berasal dari infaq jamaah 
tiap jumat dan infaq donatur (masyarakat). Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis sistem akuntansi Masjid Paripurna Al-Muttaqin Pekanbaru. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 
pengumpulan data diperoleh dengan cara wawancara, observasi dan 
dokumentasi pada Masjid Paripurna Al-Muttaqin Pekanbaru. Data yang 
diperoleh yaitu data primer melalui wawancara langsung dengan ketua dan 
bendahara masjid mengenai penyajian laporan keuangan masjid  dan data 
sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan gambaran 
umum masjid dan laporan keuangan yang disajikan oleh Masjid Paripurna Al-
Muttaqin Pekanbaru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Masjid Paripurna 
Al-Muttaqin Pekanbaru belum mempunyai sistem akuntansi yang efektif. 
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1. Tabel Perhitungan Peralatan Dan Penyusutan Peralatan 




BAB  I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan masyarakat, berkembang pula organisasi 
yang disebut organisasi nonlaba, yaitu organisasi yang dalam aktivitasnya tidak 
berorientasi untuk menghasilkan laba. Menurut Hamid & Heri (2011) Organisasi 
nonlaba atau organisasi non profit adalah suatu organisasi yang bersasaran pokok 
untuk mendukung suatu isu atau perihal dalam menarik perhatian publik untuk 
suatu tujuan yang tidak komersial, tanpa ada perhatian terhadap hal-hal yang 
bersifat mencari laba (moneter).  
Masjid merupakan salah satu organisasi nonlaba dalam bidang keagamaan. 
Organisasi masjid jarang sekali menjadi perhatian peneliti akuntansi sebelumnya 
padahal pengelolaan sumber dana masjid merupakan hal yang sangat penting 
untuk diteliti dan dievaluasi khususnya dalam hal penyajian dan penyusunan 
laporan keuangan. Untuk membuat laporan keuangan masjid yang akurat maka 
dibutuhkan penerapan akuntansi untuk memperlancar manajemen keuangan dalam 
menjalankan fungsinya sebagai alat perencanaan, pengawasan dan pengambilan 
keputusan (Andarsari, 2017). 
Akuntansi masjid adalah kegiatan jasa dalam tata buku dan pengelolaan 
transaksi yang terjadi dalam kegiatan operasional masjid. Proses pencatatan 
akuntansi pada masjid lebih sederhana dibanding dengan pencatatan akuntansi 
pada komersial, akuntansi masjid lebih menggunakan metode pencatatan cash 




dibayarkan. Dengan mengenalkan akuntansi pada organisasi masjid akan lebih 
berorientasi untuk menumbuhkan kesadaran kepada peng elola masjid tentang 
pentingnya praktik akuntansi dalam mengembangkan organisasi masjid (Halim & 
Kusufi, 2012).  
Sistem Akuntansi Masjid merupakan proses pengidentifikasian, 
pengukuran, pencatatan dan pelaporan transaksi-transaksi keuangan yang 
dilakukan oleh masjid sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pengelolaan 
sumber dana. Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam pencatatan maka 
diperlukan sistem akuntansi yang baik dan terprogram.  
Informasi yang akurat dan andal dapat berguna bagi pengurus masjid untuk 
pengambilan keputusan manajerial. Membangun sistem akuntansi sesuai dengan 
prinsip akuntansi yang berlaku dapat membantu pengurus masjid untuk mengelola 
dana masjid dengan efektif dan efisien. Efektivitas pengelolaan dana terkait 
dengan kesesuaian alokasi dan penggunaan dana dengan tujuan masjid, dan 
efisiensi terkait dengan kewajaran besaran dana yang digunakan untuk membiayai 
sebuah aktivitas atau kegiatan masjid. Sedangkan untuk keperluan akuntabilitas 
publik, pengurus perlu menyajikan laporan keuangan berdasarkan ISAK 35 
tentang standar akuntansi untuk entitas nonlaba. 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 tentang Penyajian 
Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba telah disahkan oleh Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK IAI) pada 




dalam PSAK 45 dirubah oleh DSAK IAI dalam ISAK 35 menjadi nonlaba dengan 
dasar bahwa sesungguhnya aktivitas utamanya tidak berorientasi mencari laba 
namun bukan berarti tidak menghasilkan laba (nonlaba). Dalam ISAK 35 
dijelaskan bahwa laporan keuangan organisasi nonlaba terdiri atas laporan posisi 
keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, 
laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 
Karakteristik  organisasi nonlaba berbeda dengan entitas bisnis berorientasi 
laba. Perbedaan utama yang mendasar antara entitas yang berorientasi non laba 
dengan entitas bisnis berorientasi laba terletak pada cara entitas berorientasi 
nonlaba memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai 
aktivitas operasinya. Entitas berorientasi nonlaba memperoleh sumber daya dari 
pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali atau 
manfaat ekonomik yang sebanding dengan jumlah sumber daya yang diberikan. 
Masjid paripurna adalah adalah masjid yang mempunyai tata kelola 
manajemen yang bagus, fasilitas yang memadai dan merupakan pusat kegiatan 
keagamaan. Pembentukan masjid paripurna bertujuan untuk meningkatkan 
manajemen masjid yaitu selain tempat ibadah masjid dijadikan dakwah, sentral 
pendidikan keagamaan dan ekonomi umat Islam (Andreas, 2019). 
Masjid Paripurna se-Kota Pekanbaru berjumlah 96 masjid antara lain, 1 
masjid Paripurna tingkat Kota, 12 masjid Paripurna tingkat Kecamatan dan 83 
masjid Paripurna tingkat Keluharan. Tahun 2019 pemerintah menganggarkan 




dibebankan kepada Anggaran Pembangunan Belanja Daerah (APBD) Kota 
Pekanbaru dan infaq jama‟ah. 
Masjid Paripurna Al-Muttaqin merupakan masjid besar di Kecamatan 
Tampan yang menjadi pusat diantara masjid paripurna tingkat kelurahan. Masjid 
ini berada di lokasi yang strategis yaitu ditengah Kota Pekanbaru Panam tepatnya 
di Jalan Hr. Soebrantas Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan di atas tanah 
yang diwakafkan oleh Bapak Almarhum Muhammad Yatim. Sumber dana Masjid 
Paripurna Al-Muttaqin berasal dari infaq jamaah tiap jumat dan infaq donatur 
(masyarakat). Masjid Paripurna Al-Muttaqin terdiri dari 6 orang petugas yaitu: 1 
imam besar, 1 ta‟mir masjid, 2 petugas keamanan, 2 petugas kebersihan dimana 
honor seluruh petugas per tahun senilai Rp 192.000.000 yang dibebankan pada 
Anggaran Pembangunan Belanja Daerah (APBD) Kota Pekanbaru. Oleh sebab itu, 
Masjid Paripurna Al-Muttaqin harus membuat laporan keuangan yang transparan 
dan sesuai dengan standar yang berlaku sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 
pengelolaan sumber dana.  
Berdasarkan hasil analisis pada laporan keuangan Masjid Paripurna Al-
Muttaqin Pekanbaru  maka terdapat ketidaksesuaian antara laporan keuangan yang 
disajikan oleh Masjid Paripurna Al-Muttaqin Pekanbaru dengan sistem akuntansi 
yang berlaku, yaitu: 
1. Laporan keuangan Masjid Paripurna Al-Muttaqin Pekanbaru masih 
disajikan sangat sederhana dan mengacu pada laporan keuangan masjid 




2. Masjid Paripurna Al-Muttaqin Pekanbaru belum membuat jurnal umum, 
buku besar, neraca saldo sebelum penyesuaian, ayat jurnal penyesuaian, 
neraca saldo setelah penyesuaian 
3. Masjid Paripurna Al-Muttaqin Pekanbaru belum membuat laporan 
keuangan, jurnal penutup, buku besar setelah penutup dan neraca saldo 
setelah penutupan 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, maka peneliti 
merasa perlu melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Sistem Akuntansi 
Masjid Paripurna Al-Muttaqin Pekanbaru”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, maka 
dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti yaitu bagaimana sistem akuntansi 
Masjid Paripurna Al-Muttaqin Pekanbaru? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis sistem akuntansi Masjid Paripurna Al-Muttaqin Pekanbaru.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi 




dapat melihat secara langsung penyajian laporan keuangan Masjid Paripurna 
Al-Muttaqin Pekanbaru. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan bahan acuan 
dalam penelitian yang sejenis. Khususnya mahasiswa Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
3. Bagi organisasi nonlaba (masjid) 
Untuk dapat digunakan sebagai sumber informasi dan koreksi dalam 
membangun sistem akuntansi masjid yang efektif sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran isi penelitian, adapun sistematika pembahasan yang terdapat dalam 
penelitian ini terdiri dari 5 bab. 
BAB I  : PENDAHULUAN  
  Dalam bab ini akan dibahas dan menguraikan mengenai latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 
manfaat penelitian serta  sistematika penulisan.  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini menjelaskan tentang landasan teori serta penelitian yang 




BAB III : METODE PENELITIAN  
  Dalam bab ini akan diuraikan mengenai metode penelitian yaitu 
lokasi penelitian,  jenis penelitian, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data dan  metode analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini berisi tentang pembahasan. Pada bab ini dijelaskan 
mengenai analisis deskriptif dari objek penelitian serta analisis 
data dan pembahasan yang memaparkan hasil dari analisis dan 
pembahasan keseluruhan penelitian. 
BAB V :  PENUTUP 
  Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang berkaitan 
dengan analisa dan optimalisasi sistem berdasarkan yang telah 




2.1 Organisasi Nonlaba 
2.1.1 Pengertian Organisasi Nonlaba 
Organisasi nonlaba adalah suatu organisasi yang bersasaran pokok untuk 
mendukung suatu isu atau perihal dalam menarik perhatian publik untuk suatu 
tujuan yang tidak komersial, tanpa ada perhatian terhadap hal-hal yang bersifat 
mencari laba (moneter). Organisasi nonlaba meliputi gereja, masjid, sekolah, 
derma publik, rumah sakit dan klinik publik, bantuan masyarakat dalam hal 
perundang-undangan, organisasi jasa sukarelawan, serikat buruh, asosiasi 
profesional, institut riset, museum, dan beberapa para petugas pemerintah (Hamid 
& Heri, 2011). 
2.1.2 Karakteristik Organisasi Nonlaba 
Karakteristik  organisasi nonlaba berbeda dengan entitas bisnis 
berorientasi laba. Perbedaan utama yang mendasar antara entitas yang berorientasi 
non laba dengan entitas bisnis berorientasi laba terletak pada cara entitas 
berorientasi nonlaba memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan 
berbagai aktivitas operasinya. Entitas berorientasi nonlaba memperoleh sumber 
daya dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali 





2.2 Masjid Paripurna 
2.2.1 Pengertian Masjid  
Masjid berasal dari bahasa Arab, diambil dari kata “Sajada, yasjudu, 
sajdan”.  Kata sajada artinya bersujud, patuh, taat serta tunduk dan penuh hormat 
dan ta’dzim. Untuk menunjukkan suatu tempat, kata sajada diubah bentuknya 
menjadi “Masjidun” artinya tempat sujud menyembah Allah SWT. Kemudian 
dijelaskan pula bahwa secara terminologis masjid mengandung makna sebagai 
pusat dari segala kebajikan kepada Allah SWT. Di dalamnya terdapat dua bentuk 
kebajikan yaitu kebajikan yang dikemas dalam bentuk ibadah khusus yaitu sholat 
fardhu, baik secara sendirian maupun berjamaah dan kebajikan yang dikemas 
dalam bentuk amaliyah sehari-hari untuk berkomunikasi dan silaturahmi dengan 
sesama jamaah (Sitompul et al., 2015). 
Secara istilah masjid memiliki dua pengertian, yakni pengertian umum dan 
pengertian khusus. Pengertian umum masjid adalah semua tempat yang digunakan 
untuk sujud kepada Allah Subhanahu wa ta‟ala sebagaimana Rasulullah Salallahu 
„alaihi wasallam bersabda, “setiap bagian dari bumi Allah Subhanahu wa ta‟ala 
adalah tempat sujud (masjid).” (H.R. Muslim). Sementara pengertian khusus 
adalah tempat atau bangunan yang didirikan untuk ibadah, terutama shalat 
berjamaah dan shalat jumat. Quraisy Shihab berpendapat, masjid dalam 
pengertiannya adalah tempat shalat umat islam namun akar katanya mengandung 
makna “tunduk dan patuh”, karena itu hakikat masjid adalah tempat melakukan 





2.2.2 Pengertian Masjid Paripurna 
Masjid paripurna adalah masjid yang mempunyai tata kelola manajemen 
yang bagus, fasilitas yang memadai dan merupakan pusat kegiatan keagamaan. 
Pembentukan masjid paripurna bertujuan untuk meningkatkan manajemen masjid 
yaitu selain tempat ibadah masjid dijadikan dakwah, sentral pendidikan 
keagamaan dan ekonomi umat Islam (Andreas, 2019). 
2.3 Akuntansi Masjid 
2.3.1 Pengertian Akuntansi 
Menurut ASOBAT (A statement of Basic Accounting Theory) akuntansi 
sebagai proses mengidentifikasi, mengukur dan mengomunikasikan informasi 
ekonomi untuk memungkinkan dibuatnya pertimbangan dan keputusan 
berdasarkan informasi oleh pengguna informasi tersebut.  
Menurut Accounting Principle Board (APB) pernyataan no 4: akuntansi 
adalah aktivitas jasa, fungsinya menyediakan informasi kualitatif terutama bersifat 
keuangan tentang entitas ekonomi yang dimaksudkan agar berguna dalam 
mengambil keputusan ekonomi. 
Menurut American Institute Of Ceritified Public Accountant (AICPA): 
akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, dan peringkasan dengan cara 
yang signifikan dan dinyatakan dalam nilai uang atas transaksi dan peristiwa yang 





Akuntansi adalah proses pencatatan, pengklasifikasian, pengikhtisaran, 
pelaporan dan penginterpretasian transaksi-transaksi yang terjadi dalam suatu 
perusahaan untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan 
tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut (Suratno, 2019). 
2.3.2 Pengertian Akuntansi Syariah 
Definisi bebas dari akuntansi adalah identifikasi transaksi yang kemudian 
diikuti dengan kegiatan pencatatan, penggolongan, serta pengikhtisaran transaksi 
tersebut sehingga menghasilkan laporan keuangan yang dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan. 
Definisi bebas dari syariah adalah aturan yang telah ditetapkan oleh Allah 
SWT untuk dipatuhi oleh manusia dalam menjalani segala aktivitas hidupnya di 
dunia. Jadi, akuntansi syariah dapat diartikan sebagai proses akuntansi atas 
transaksi-transaksi yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Allah 
SWT. 
Definisi Akuntansi (konvensional) menurut American Accounting 
Association (AAA) adalah identifikasi, pencatatan, klasifikasi, interpretasi dan 
komunikasi peristiwa ekonomi untuk memungkinkan pengguna membuat 
keputusan. 
Sedangkan definisi Akuntansi Islam (syariah) adalah "proses akuntansi" 
yang memberikan informasi yang sesuai (tidak harus terbatas pada data keuangan) 
kepada pemangku kepentingan dari suatu entitas yang akan memungkinkan 




batas syariah Islam dan menyampaikan tujuan sosial ekonomi (Nurhayati & 
Wasilah, 2015). 
Dalam ajaran Islam, konsepsi akuntansi sudah terdapat didalam Al-Qur‟an 
yaitu salah satunya pada surah Al-Baqarah ayat 282: 
                       
                  
                              
                                
                             
                         
                           
                      
                        
                      
                         
           
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah 
ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 




Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun dari pada 
hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 
antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 
jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah 
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil, 
dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 
sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi 
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika 
mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 
maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli dan janganlah penulis dan 
saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), 
maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Allah mengajarmu dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu”(QS. Al-Baqarah : 282). 
Ayat diatas menjelaskan kewajiban bagi orang beriman untuk mencatat 
setiap transaksi yang dilakukan. Perintah dalam ayat ini adalah untuk menjaga 
kebenaran dan keadilan, maksudnya perintah ini ditekankan pada kepentingan 
pertanggung jawaban agar pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi itu tidak 
dirugikan, sehingga tidak menimbulkan konflik. Ayat ini adalah ayat yang 
terpanjang dalam Al-Quran dan berbicara soal hak manusia, yaitu memelihara hak 
keuangan masyarakat. 
2.3.3 Pengertian Akuntansi Masjid 
Akuntansi masjid adalah kegiatan jasa dalam tata buku dan pengelolaan 
transaksi yang terjadi dalam kegiatan operasional masjid. Tata buku atau 
rangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis dalam bidang keuangan, 
berdasarkan prinsip, standarisasi, dan prosedur tertentu untuk menghasilkan 




para anggota, umat, atau pengikut agama di organisasi keagamaan yang 
bersangkutan. Peran akuntansi akan terlihat jika tempat ibadah atau masjid 
diposisikan sebagai entitas atau satuan organisasi. Mengenalkan akuntansi pada 
organisasi masjid berarti lebih berorientasi untuk menumbuhkan kesadaran 
kepada pengelola masjid tentang pentingnya praktik akuntansi dalam 
mengembangkan organisasi masjid (Halim & Kusufi, 2012). 
Proses pencatatan akuntansi pada masjid lebih sederhana dibanding dengan 
pencatatan akuntansi pada komersial, dalam pencatatan akuntansi masjid langkah 
yang utama yaitu mengelompokkan sumber pendapatan. Misalnya pendapatan 
dari ibu-ibu pengajian, kegiatan rutin peserta TPA, sumbangan dari donatur dan 
lain-lain. Pengeluaran untuk kegiatan rutin masjid, kebersihan dan keamanan 
masjid, keperluan idul adha dan idul fitri serta lain-lain. Dengan adanya 
pencatatan akuntansi yang jelas antara pemasukan dan pengeluaran maka donatur 
dan warga sekitar tidak akan bertanya-tanya berapa saldo masjid, berapa jumlah 
sumbangan dari donatur, dan lain sebagainya (Andarsari, 2017). 
Pada penerapannya, akuntansi masjid lebih menggunakan metode 
pencatatan cash basis yakni mengakui pendapatan dan biaya pada saat kas 
diterima dan dibayarkan. Dengan menggunakan metode cash basis tingkat 
efisiensi dan efektifitas suatu kegiatan, program atau aktivitas tidak dapat diukur 
dengan baik. Akuntansi dengan accrual basis dianggap lebih baik dari pada cash 
basis karena dianggap menghasilkan laporan keuangan yang lebih dapat 
dipercaya, lebih akurat, komprehensif, dan relevan. Selain itu akuntansi masjid 




lebih praktis dan mudah. Laporan keuangannya disajikan dengan membandingkan 
antara anggaran yang telah dibuat dengan realisasinya, kemudian dilaporkan dan 
dievaluasi dalam periode waktu tertentu. Sistem pelaporan keuangan pada masjid 
masih berbentuk format biasa yang sesuai dengan pemahaman mereka. Biasanya 
hanya berupa pencatatan kas masuk dan kas keluar. Pelaporan keuangan itu 
sendiri dibuat untuk proses pertanggungjawaban kepada para jama‟ah masjid 
sebagai suatu sifat keterbukaan dan transparansinya suatu laporan keuangan 
(Andarsari, 2017). 
2.4 Sistem Akuntansi 
2.4.1 Pengertian Sistem Akuntansi 
Sistem akuntansi merupakan suatu rangkaian bukti transaksi, dokumen, 
catatan-catatan akuntansi dan laporan-laporan serta alat-alat, prosedur, kebijakan, 
sumber daya manusia maupun sumber daya lain dalam suatu perusahaan yang 
dikoordinasikan sedemikian rupa untuk mendukung dalam pencapaian apa yang 
menjadi tujuan perusahaan.  
menurut Cecil Gilespie system didefinisikan sebagai: 
A sistem is a network of related procedures developed according to one 
integrated scheme for performing a major activy of a business. 
Sistem akuntansi meliputi sistem pengolahan informasi akuntansi sejak data 
direkam dalam dokumen tertentu melalui berbagai sistem pembagian wewenang 
dalam perusahaan kemudian data diproses dalam media catatan akuntansi sampai 




2.4.2 Pengertian Sistem Akuntansi Masjid 
Sistem Akuntansi Masjid merupakan proses pengidentifikasian, 
pengukuran, pencatatan dan pelaporan transaksi-transaksi keuangan yang 
dilakukan oleh masjid sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pengelolaan 
sumber dana. Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam pencatatan maka 
diperlukan sistem akuntansi yang baik dan terprogram.  
2.5 Laporan Keuangan 
2.5.1 Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah laporan yang diharapkan bisa memberi informasi 
mengenai perusahaan, dan digabungkan dengan informasi yang lain, seperti 
informasi industri, kondisi ekonomi, bisa memberikan gambaran yang lebih baik 
mengenai prospek dan resiko perusahaan (Hanafi & Halim, 2016). 
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam kerangka dasar penyajian 
dan penyusunan laporan keuangan syariah menyebutkan bahwa Laporan 
keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan 
yang lengkap meliputi laporan keuangan atas kegiatan komersial dan sosial. 
Laporan keuangan kegiatan komersial meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 
posisi keuangan yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti laporan arus kas 
atau laporan perubahan ekuitas. 
2.5.2 Tujuan Laporan Keuangan Organisasi Nonlaba 
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) tujuan utama laporan keuangan 




kepentingan pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran 
kembali, anggota, kreditur, dan pihak lain yang menyediakan sumber daya bagi 
organisasi nonlaba. 
2.6 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Tabel 2. 6 Ringkasan Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 





Dengan adanya program 
aplikasi keuangan masjid 
ini dapat membantu 
bendahara dalam 
menyusun laporan 
keuangan masjid setiap 
bulannya. Aplikasi 
keuangan masjid ini sangat 
membantu pengurus dalam 
mengambil keputusan 
dalam hal pembangunan 
masjid secara cepat dan 
akurat. Aplikasi keuangan 
masjid ini dapat 
menyajikan laporan 
akuntansi keuangan secara 
cepat dan efisien. Aplikasi 
keuangan ini dapat 
memonitor uang masuk 
dan uang keluar pada 
keuangan masjid, anak 
yatim dan MDA. 
2 Azwirman, 






Microsoft Excel For 
Accounting 
Penerapan akuntansi 
masjid di Masjid Aulia 
dimulai dari transaksi, 
buku kas umum dan 
sampai laporan rekap 
penerimaan dan 
pengeluaran kas. Masjid 
aulia belum membuat 
jurnal, buku besar, neraca 
saldo, ayat jurnal 
penyesuaian, worksheet. 
Masjid aulia belum 




yang terdiri dari: 1) 
Laporan aktivitas; 2) 
Neraca; 3) Laporan arus 
















Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa sistem 
Informasi Akuntansi 
Entitas Nirlaba dengan 
ERP sudah terintegrasi 
dapat menyajikan laporan 
keuangan dan sistem 
Informasi Akuntansi 
Entitas Nirlaba dapat 
menghasilkan laporan 
keuangan yang akuntabel. 





akuntansi pada pengelolaan 
masjid akan memberikan 
banyak manfaat. 
Diantaranya tersedianya 
akuntansi dan laporan 
keuangan bagi stakeholder 
masjid. Maka laporan 
keuangan diharapkan bisa 
memberikan gambaran 
apakah tujuan itu dapat 
tercapai atau ssudah 
terealisasi. Akuntansi 
keuangan masjid sesuai 
dengan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan 
(PSAK 45) tahun 2011 
tentang organisasi nirlaba, 
bahwa organisasi nirlaba 
juga harus dan berhak 
untuk membuat laporan 
keuangan dan melaporkan 
kepada para pemakai 
laporan keuangan. 









Pondok Pesantren Daarul 
Haliim belum memiliki 
sistem akuntansi pokok 
yang sempurna. Laporan 
keuangan yang dhasilkan 




Pesantren  tidak sesuai dengan 
Pedoman Akuntansi 
Pesantren (PAP) tahun 
2017. Sistem akuntansi 
pokok akan memudahkan 
Pondok Pesantren Daarul 
Haliim untuk membuat 




dan sebagai bentuk 
akuntabilitas pondok 
pesantren terhadap 





3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 
3.1.1 Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Masjid Paripurna Al-Muttaqin Pekanbaru. Objek 
penelitian ini beralamatkan pada Jalan Hr. Soebrantas Kelurahan Tuah Karya 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.  
3.1.2 Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2021 sampai Maret 2021. 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif.  Menurut Sugiyono (2016), berpendapat bahwa metode kualitatif 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, teknik pengumpulan 
datanya gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasilnya generalisasi.  
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. (Chandrarin, 2018), mendefinisikan data 
primer dan data sekunder sebagai berikut:  
1. Data primer yaitu data yang berasal langsung dari objek penelitian atau 




dengan instrumen berupa kuesioner atau materi wawancara. Data primer 
dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari wawancara langsung 
dengan ketua dan bendahara masjid mengenai penyajian laporan keuangan 
masjid.  
2. Data sekunder yaitu data yang berasal dari pihak atau lembaga yang telah 
menggunakan atau mempublikasikannya. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif, yakni serangkaian informasi yang digali 
dari hasil penelitian masih merupakan fakta atau berupa keterangan-
keterangan saja. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan gambaran umum masjid dan 
laporan keuangan yang disajikan  oleh Masjid Paripurna Al-Muttaqin 
Pekanbaru. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara, yaitu pertemuan yang langsung direncanakan antara 
pewawancara dan yang diwawancarai untuk memberikan/menerima 
informasi tertentu (Mamik, 2015). Peneliti melakukan wawancara dengan 
dua informan yang telah ditetapkan yaitu ketua selaku pembina dan 
pengawas  masjid dan bendahara yang bertugas mencatat keuangan masjid. 
2. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 
pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan (Mamik, 2015). 




pencatatan secara langsung pada Masjid Paripurna Al-Muttaqin Pekanbaru, 
agar mendapatkan hasil yang akurat dari pemberi sumber data.  
3. Dokumentasi, catatan peristiwa yang sudah berlalu berupa bentuk tulisan 
atau gambar atau karya-karya dari seseorang (Sugiyono, 2018). Dokumen 
yang dihasilkan berupa gambaran umum masjid, sumber dana, bukti 
transaksi, dan laporan keuangan masjid. 
3.5 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu suatu 
metode penganalisaan data dimana data dikumpulkan, disusun, kemudian 
dibandingkan dengan teori yang disyariatkan.  
Menurut Gunawan (2013) tahapan dalam melakukan analisis data kualitatif 
yaitu: 
1. Reduksi Data 
Pada langkah ini peneliti melakukan riset data, seleksi data, memfokuskan 
pada masalah yang diteliti, melakukan penyederhanaan, melakukan abstraksi dan 
melakukan transformasi. Reduksi  data berupa catatan pemasukan dan 
pengeluaran kas serta wawancara. 
2. Display Data 
Pada langkah ini, peneliti menyajikan data kedalam bab dan sub bab dengan 






3. Kesimpulan dan Verifikasi 
Proses penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil penelitian yang 
ada pada laporan keuangan Masjid Paripurna Al-Muttaqin Pekanbaru. Kemudian 
peneliti dapat menarik kesimpulan bagaimana sistem akuntansi Masjid Paripurna 
Al-Muttaqin Pekanbaru. 
3.6 Kerangka Berpikir 
Gambar 3. 1 Kerangka Berpikir
Organisasi Nonlaba  
Masjid Paripurna Al-Muttaqin 
Pekanbaru 
Sistem Akuntansi 
Laporan Keuangan Masjid 






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Sistem Akuntansi 
Masjid Paripurna Al-Muttaqin Pekanbaru , maka diperoleh beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Sumber dana yang diperoleh Masjid Paripurna Al-Muttaqin Pekanbaru berasal 
dari infaq jamaah tiap jumat dan infaq donatur (masyarakat). 
2. Laporan keuangan Masjid  Paripurna Al-Muttaqin Pekanbaru masih disajikan 
sangat sederhana dan mengacu pada laporan keuangan masjid umumnya, 
hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran kas. 
3. Masjid Paripurna Al-Muttaqin Pekanbaru belum mempunyai sistem akuntansi 
yang efektif sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku karena masjid 
belum membuat jurnal umum, buku besar, neraca saldo sebelum penyesuaian, 
ayat jurnal penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian, laporan keuangan, 
jurnal penutup, buku besar setelah penutup dan neraca saldo setelah 
penutupan.  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Laporan keuangan Masjid Paripurna Al-Muttaqin Pekanbaru sedikit 






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Masjid Paripurna Al-
Muttaqin Pekanbaru, maka penulis dapat mengambil saran sebagai berikut: 
1. Mengingat pentingnya sistem akuntansi bagi masjid, maka sebaiknya 
Masjid Paripurna Al-Muttaqin Pekanbaru membuat jurnal umum, buku 
besar, neraca saldo sebelum penyesuaian, ayat jurnal penyesuaian, neraca 
saldo setelah penyesuaian, laporan keuangan, jurnal penutup, buku besar 
setelah penutup dan neraca saldo setelah penutupan. 
2. Memberikan pelatihan kepada pengurus Masjid Paripurna Al-Muttaqin 
Pekanbaru khususnya pada bendahara yang bertugas mencatat keuangan 
masjid agar dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam 
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Lampiran 1 : Tabel Perhitungan Peralatan Dan Penyusutan Peralatan  
No Nama Barang  Jumlah 
Umur 
Ekonomis 
Harga/Unit  Jumlah  Depresiasi 
1 AC 13 8  Rp           3,500,000   Rp            45,500,000   Rp                5,687,500  
2 Al-Qur`an 97 4  Rp                55,000   Rp              5,335,000   Rp                1,333,750  
3 CCTV 1 4  Rp         10,000,000   Rp            10,000,000   Rp                2,500,000  
4 Computer 1 4  Rp           7,000,000   Rp              7,000,000   Rp                1,750,000  
5 Infocus 1 4  Rp           4,000,000   Rp              4,000,000   Rp                1,000,000  
6 Dispenser 1 4  Rp              300,000   Rp                 300,000   Rp                     75,000  
7 Jadwal Sholat 1 4  Rp           5,000,000   Rp              5,000,000   Rp                1,250,000  
8 Jam Digital 1 4  Rp           5,000,000   Rp              5,000,000   Rp                1,250,000  
9 Jam Lonceng 1 4  Rp         17,000,000   Rp            17,000,000   Rp                4,250,000  
10 Karpet 16 4  Rp           4,375,000   Rp            70,000,000   Rp              17,500,000  
11 Kipas Angin 17 8  Rp              700,000   Rp            11,900,000   Rp                1,487,500  




1 4  Rp         30,000,000   Rp            30,000,000   Rp                7,500,000  
14 Lampu Hias Kecil 5 4  Rp         10,000,000   Rp            50,000,000   Rp              12,500,000  
15 Lemari Mukena 1 8  Rp           2,750,000   Rp              2,750,000   Rp                   343,750  
16 Mesin Ginset 2 8  Rp           8,000,000   Rp            16,000,000   Rp                2,000,000  
17 Mimbar 1 8  Rp         12,000,000   Rp            12,000,000   Rp                1,500,000  




1 4  Rp              300,000   Rp                 300,000   Rp                     75,000  
20 Pembatas Shaf 1 8  Rp           7,000,000   Rp              7,000,000   Rp                   875,000  
21 Printer 1 4  Rp              600,000   Rp                 600,000   Rp                   150,000  
22 Sound Sistem  2 4  Rp         30,000,000   Rp            60,000,000   Rp              15,000,000  




1 4  Rp           2,500,000   Rp              2,500,000   Rp                   625,000  
25 Tenda 2 4  Rp           8,000,000   Rp            16,000,000   Rp                4,000,000  
26 Vacum 1 4  Rp         18,000,000   Rp            18,000,000   Rp                4,500,000  






Lampiran 2 : Lembaran Panduan Wawancara 
PANDUAN WAWANCARA 
ANALISIS SISTEM AKUNTANSI MASJID PARIPURNA AL-MUTTAQIN 
PEKANBARU 
Tanggal : 12 Februari 2021 
Tempat : Masjid Paripurna Al-Muttaqin Pekanbaru 
1. Berasal darimanakah sumber dana Masjid Paripurna Al-Muttaqin? 
“Sumber dana Masjid Paripurna Al-Muttaqin berasal dari infak jamaah tiap 
jumat, hari besar islam dan warung 12 pintu dimana harga per pintu senilai 
Rp 30.000.000”. 
2. Berapa luas tanah dan bangunan Masjid Paripurna Al-Muttaqin? 
“Masjid Paripurna Al-Muttaqin memiliki luas tanah sebesar 4.700 m² dan 
bangunan seluas 610 m²”. 
3. Apa saja aset yang dimiliki oleh Masjid Paripurna Al-Muttaqin? 
“aset yang dimiliki oleh Masjid Paripurna Al-Muttaqin yaitu tanah, bangunan 
masjid, bangunan warung 12 pintu dan peralatan masjid”. 
4. Bagaimana pemahaman bapak mengenai laporan keuangan masjid? 
“bapak tidak paham hal itu, karena memang bukan ahli dibidang keuangan”. 
5. Standar apa yang digunakan Masjid Paripurna Al-Muttaqin dalam 
penyusunan laporan keuangan? 
 
 
“belum menerapkan standar apapun, karena kurangnya sumber daya manusia 
yang mengerti di bidang keuangan”. 
6. Pernakah bapak mengikuti pelatihan khusus terkait penyajian laporan 
keuangan masjid? 
“belum pernah”. 
7. Apa kendala yang dihadapi dalam penyajian laporan keuangan masjid? 
“kendala utama yaitu kurangnya sumber daya yang memahami penyajian 
laporan keuangan masjid, sehingga laporan keuangan hanya berupa 
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